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A- PentertiaD

Kaiau kita berbicara mengenai istiiah defj.nisi

hukum. maka persoalannya sangat kompiek sekali,

tinggal dari sudut yang mana kita me1 ihat. Pengertian

hukum, seperti dinyatakan oleh para ahl i . se1a1u ticlak

dapat didef ini s ikan secara tuntas . Karena i tu

kesepakatan yang diperoleh para ah1 i hukurn tersebut

tidak mungkin mendefinisikan hukum yang demikian

banyak aspeknr.a dengan kata kata hingga tuntas.

Namun demj.kian guna memberikan gambaran secara garis

besar, dan untuk lebih memudahkan penahaman terhadap

konsepsi, selan jutni'a dikutip beberapa pendapat.

iUenurut penciapat DR. Abdurrauf yang dikutip oleh

Samsul Wahidin dan Abdul Rahman daiam bukunya yang

beritidul PERfEVB..{{G.4^ RINGKAS HLTKLiM ISLAI{ DI

INDONESIA. bahwa hukum adalah peraturan peraturan

yang terdi ri Cari ketentuan ketentuan suruhan dan

larangan ]-ang menimbuikan kewai iban dan hak ( Sanrsul

Wahidin dan Abciul Rahman, 1984 : 9 ).

Kalau boleh dikaj i dan dicermati, maka
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nampaknya pengertian hukum di sini lebih sediki t
komprehensif dengan melihat muatan - muatan 1oka1 yang
bersifat spesifik daiam tatanan universal.

Dalam visi dan persepsi para sarjana barat yang
dikemukakan oleh beberapa ahli hukum, dinyatakan bahwa

hukum adalah suatu paham yang mengandung banyak sekali
sudut serta se.ginya clan mel iput i suatu bidang yang
begi tu 1uas, sehingga t iada suatu defini s i yang dapat
menangkapnJ-a dengan lengkap dan sempurna.

Hukum menurut Meyers, adalah keseluruhan dari
norma norma cian peni laian peni laian tentang harga
susila susila yang mempunyai hubungan dengan
perbuatan perbuatan manusia sebagai anggota
masyarakat , norma norma dan peni 1 a i an mana o 1 eh
penguasa negara harus dipakai pedoman dalam menunaikan
tugasn,va. Sedangkan kata La Rousse, hukum adalah
keseluruhan dari prinsip prinsip yang mengatur
hubungan antara manusia dalam masyarakat dan yant
menetapkan apa :rang oleh tiap tiap oranE boleh dan
dapat di lakukan tanpa memperkosa rasa keadi 1an.
Sementara itu rnenurut pendapat Land, hukum adaiah
keseluruhan dari peraturan peraturan yang mana tiap

tiap orang daram kehidupan bermasyarakat waj ib
mentaat inya ( R. Subekt i dan Tj i trosoedibi o, lgBg
: 50 ) ' Dari beberapa definisi yang diungkapkan oleh



para sarjana barat, pengertian
tersetress ingkan pada tataran ni 1ai
material.
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hukum lebih
yang bers if at

Dengan demikian dari berbagai pend apat,
pandangan mengenai pengertian hukum. penul is dapat
menyimpulkan sebagai suatu peraturan yang dibuat untuk
mengatur tingkah laku manusia yang pelaksanaannya
di tegakkan o1 eh seorang penguasa serta mengandung
konsekwens i bagi yang me 1 anggarnya.

Selanjutnya bi 1a berb icara tentang rs1am, maka

akan kita temukan beberapa definisi, yang barangkali
secara teks tual mempunyai perbedaan, namun esens inya
secara kontekstual sama. Se cara etimol0gi Islam
merupakan sebuah kata dari Bahasa Arab, yafl8 berarti
pasrah kepada A11ah. Akar katanya adalah \J, J ,

dan f , diucapkan ,,salam,,yang artinya kedamaian
atau ketentraman. Dari kata sarm ini terbentuk kata
aslana ( ,l--., t ) , yang berart i menyerah,
memasrahkan kedamaian bagi manusia apabila mereka mau

memasrahkan diri kepada Al1ah dan menyerahkan kemauan

mereka kepada kehendaknya ( Khurshid Ahmad. r9g3 :3 ).
Pendapat yang pertama ini nampaknya cukup inhern

senada dengan pendapat prof . H. I'lohammad Daud Al i ,

yang men!-atakan bahwa perkataan Isiam terciapat
am A1 Qur'an, kata benda yang berasar dari kata

dan

SH.

dal
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kerja salima. Akarnya adalah i.9, J ,
Dari akar kata ini terbentuk kata kata sarm, sirn
dan sebagainl-a. Arti yang dikandung dalam perkataan
Isiam itu adalah kedamaian, kesejahteraan,
keselamatan. pen-u*erahan diri dan kepatuhan ( Mohammad

Daud A1i. 1993 : t9 ).
Islam sebagai nama dari sebuah agama tidak

diberikan oleh para pemeluk agama itu, melainkan kata
Isiam berdasarkan pada kenyataan yang dicantumkan
dalam A1 Qur'an. seperti !-ang disebutkan daram Surat
Ai Maidah ay'at 3 yang art inya "Dan Al1ah mengakui

bagimu rs lam sebagai agama". Selain i tu juga di dalam

Surat A1i rmran ayat 19 yang berbunyi "sesungguhnya

agama pada sisi Arlah ialah Is1am". Dari dua surat
yang dikemukakan i tu membuktikan bahwa kata ,,is1am,,

tidak dibuat oreh manusia sebagai pemeluk agamanya

melainkan nyata merupakan wahyu A1 iah yang dicantumkan

di dalam At Qur'an ( n. Abdul Djamali. lgg2 : 9 ).
Dari definisi definisi yang ciiungkapkan di atas
nampaknl'a I ebih terfokuskan pacia pengert ian yanE

bersifat normatif tekstual.
Ada baiknya kalau mungkin dikomperasikan dengan

def inisi i'ang Lain yang bersifat kontekstual dari
beberapa pendapat. Isiam seperti yang dipersepsikan
Abu A'la A1 Maududi dan Abdul Karim zaid,an dalam
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bukunva PoLITTK ISLArtt KoNSEpsI DAN D1K1MENTAST, bahwa
Islam adalah agama risalah yang tidak hanya dipikul
kepada Rasuiullah Muhammad sA,', tetapi kepada semua
Rasul dan rriabi , se jak awal per jalanan se jarah manus ia.
Tugas mereka semua menyeru manusia kepada rslam dengan
mengesakan Tuhan dan beribadah kepada-Nya semata ( Abu

A'1a A1 Maududi. Hamidulrah, dan Abdul Karim zaid,an
a.b. Jamaludciin Kaf ie, 1gg7 : T ). Sedangkan menurut
Harun Nasutio:-,. Islam adaiah agama yang ajaran
ajarannya diwah-u*ukan Tuhan kepada masyarakat manusia
melalui Nahi }luhammaci sA}o sebagai Rasur. Isiam pada
hakekatnya membara ajaran ajaran yang bukan hanya
mengenai satu segi, tetapi men-eenai berbagai segi
dari kehidupan manusia ( Harun Nasution, l9g5 : 39 ).

Sementara itu dalam visi yang lain clinyatakan
bahwa Islar:n adalah nilai ni 1ai dasar dan norma
norn)a asasi serta pengetahuan dan pemberitahuan
i lahiah yang terkandung dalam Ki tab Suci A1 Qur,an
-vang diper.ieras oreh Sunnah Rasui. Sedangkan Sunnah
Rasul berart i perkataan, perbuatan, dan persetujuan
J*ang be tu t - be tu 1 sah dar i Nabi h{uhammad sAW s ebaga i
rasul ' Dalam makna tersebut. makna bagi mus I im yang
islami ( muslim ]-ang kognitif kepada fslam ). Islam
i tu sebenarn]-a mut 1ak. universal clan eksternal , serta
tidak terikat oleh ruang dan waktu ( Enciang Sai fuddin



Anshari dalam Akmal Naser-v B (eds. ) , l9g0 : 39 ) .

Kaiau boieh penulis menyimpulkan, bahwa secara
redaksional. definisi definisi di atas memang

berbeda, tetapi secara impi i s i t esens ia1 mempunyai

pengertian dan makna yang sama, yaitu Isiam merupakan

satu agama !-ang ri sal ahnya dibawa para Rasul yang
diturunkan oieh -{11ah srvr kepada seluruh manusia.
dengan missi untuk mengesahkan dan menyembah kepacla-

Nya semata.

Ada beberapa bentuk pendekatan untuk memahami

dan merumuskan hukum Islam. Dalam pengertian yang
I ebih tekstuai normat i f, hukum Is 1am didefini s ikan
sebagai hukum ]'ang bersumber dan menjadi bagian dari
Is1am. Sebagai sistem hukum ia mempunyai bebe rapa
istilah isti 1ah kunci yang perru dijelaskan lebih
dahu 1u, s ebab kadar-rg kadang mernb i ngungkan ka 1au

tidak diketahui persis maknanya, yaitu : (1). hukum,

(2) . hukum dan ahkam, (3) . syari 'ah atau syari ,at,
(4) . Fiqih atau f iqh ( Mohammacl Daud A1i , rg93 : 3g ) .

Satu gambaran def ini s i yang sangat abstrak sekal i,
sehingga perlu penjelasan yang lebih terperinci.
Sementara i tu da i am bahasa dan pengert i an yang 1 ain
meskipun essensinl'a sama, hukum Istam dipahami sebagai
kese luruhan ketentuan perintah A11ah swr J*ang wa j ib
dituruti ( oitaati ) oleh seorang muslim ( n. Abdul

30
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Djamali. 1q92: 10 ).
Pada dasarnya pemahaman hukum Is 1am dapat

dimengerti dari garis besar hukum rslam sendiri, -vang

seperti diungkapkan oleh A1 i yafie bahwa hukum Islam
i tu dapat dirinci dalam tisa hal : pertama, petunjuk
dan bimbingan untuk memperoleh pengenalan ( ma'rifat )

yang benar - benar tentang Ailah sli1r dan aram ghaib
( alam -vang tidak terjangkau cleh penginderaan
manus ia ) . Iial tersebut dinamakan Ahkam syar,iy3.ah
I'tiqadiyalt. !'an_s menjadi bidang bahasan ilmu tauhid
atau i 1mu kalam. Kedug, p€tun juk cran ketentuan -
ketentuan untuk pengembangan potensi kebaikan yang ada

dalam ciiri i:nanusia. slrpaya ia menjacii makhluk
terhormat !'ang riiI. Ha1 tersebut dinamai Ahkan

Syar'iyJ,ah Khuluqiyah, -vang men jadi bidang garapan

i imu tasawuf ,/ akhlaq. Ket iga, ketentuan ketentuan
dan seperangkat hukum untuk menata ha1 hai praktis
( amaiiyah ) dalam cara melakukan ibadah kepada A.1iah,

melakukan hubu.gan 1a1u t intas pergaulan sehari - hari
dengan sesama rnanusia dalam memenuhi hajat hicrup,
melakukan hubungan dalam ringkungan keruarga. dan

melakukan penertiban umum untuk menjarnin tegaknya
keadi 1an dan ters-uiudnl-a ketent.aman dalam per6lau).an

masyarakat. Hal tersebut ciinamai Ahkam sy-ariyyah
Amal iyah, ]-ang men jadi bidang bahasan i Imu f ioh.
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Karena bidang ket iga ini menyangkut perbuatan
perbuatan nyata dan praktis yang berraku sehari

hari, maka bidang inirah yang mendominasi nama

"Hukum Is1am" itu ( A1i yafie dalan Muntaha Azhari
( eds. ), l9E9 : 38 ).

Dari definisi vang diberikan oleh Ali yafie,
maka hukum Is 1am dapat dipahami sebagai
pengejawantahan dari taklif, yang gambaran konkritnya
dapat dilihat dalam fiqh. Kaiau yant dipahami
demikian. maka hukum Islam lebih identik dengan fiqh.
Dimana f iqh merupakan hasil i jtihad dari para u1ama,

muj tahid sebagai interpretas i dari syari 'at rs 1am.

Dengan demikian hukum Islam konsekwensinya harus
se1alu dinami s dan progress i f untuk menata dan megatur

segala hak dan kewaj iban serta tanggung jawab demi

kemaslahatan hidupnya. Ha1 yang senada dan seirama
juga diungkapkan oieh Hasby Assiddiqie dalam bukunya

FALSAFAH !{LiKLi,t{ I SLAM, bahwa hukum I s 1am yang

sebenarnya tidak lain daripada fiqh Islam atau
syari'at Islam 1-aitu :

*l}' y qL J; .*; J, J.:!i /$)",-? J; G ;,J'.rt/',

Artinya "Ko I eks i da_r*a upaya para ahl i hukum hanyauntu!: nenerapkan syari ,at atas kebutuhan
masyarakat " (Hasby Ass iddiqie, 1 990 : 44) .
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Sumber Hukum Islam
Bila kita berbicara tentang sumber, maka pada

hakekatnya roembicarakan asal muasal, yang barangkari
sumber dapat didefinisikan dengan asal sesuatu ( ,o.J.
S. Poerwodarminto, 1976 : 924 ), Secara termi nologi,
sumber hukum Isram adarah ( tempat pengambiran ) hukum
rslam' Daram kepustakaan hukum rslam di tanah air
ki ta. sumber hukum fslam i tu kadang kadang disebut
dalil hukum Islam atau pokok hukum Islam atau dasar
hukum rslam. Sesuai yang diungkapkan oleh lll. Tolchah
Mansur dan Mukhtar yang dikutip oleh Muhammad Daud
A1i.

Menurut beberapa ahri hukum Is1am, sumber hukum
biasanya diidentikkan dcng:"n daIil, yan, berasal dari
Bahasa Arab, -vang artinya petunjuk kepada sesuatu yang
baik atau buruk. sedangkan rnenurut istilah adalah:

Artinl'a : "Ses.uatu :,-ang dipakai untuk ntenurt.iukka,ltukum s!.ara , j,ang berka i tan i"nguntingkah laku manisia nelalui prosesberfikir !,ang benar, baik melalu;'^.iulu,yan-p me],akinkan ( daIiI qath,i ) m'aipu,persangkaan 
{?"s _kuat ( daI i I arr)rri ),,( lfasl-fuk Zuhdi. 19gO: 44 ).

Demikian juga seperti yang dikemukakan oleh
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Abdui wahab Kha11af. bahwa sumber hukum identik dengan
da1i1' -vaitu secara etimorogi adaiah pedoman bagi apa
saja yang khi ss i ( material ) , yang maknawi
( spiritual ). J*ang baik atau yang jeiek. Sedangkan
menurut terminol0gi ah1 i ushul i arah sesuatu yanS
dijadikan da1i1. menurut perundanga. secara pasti
( qath'i ) atau dugaan ( dzanni ) ( Abdul Wahab
Khal laf a.b. Noer Iskandai- A1 Barsany ( et.al ), 1gg3
: 17 ).

Barangkal i secara impl i s i t ki ta telah sepakat
bahwa dalam pengertian yang bersifat tekstuar, sumber
hukum Isiam !'ang utama adalah A1 Qur,an ( kitabuliah )
dan At Hadits ( Sunnah Rasul ), seperti yang termaktub
dalam A1 Qur'an surat An Nisa, ayat 59 :

A-=-r:^ )\,Jr, : J:- ) r,r3 I j,rX\W,'\,f,"'l 
G ,r,ei U

7 t ) t ) c) t )J;4"'#il-ir i' ,J,1 +,JyJt'r- W +*i6, jF
,6 r ,\-i') S\ u;U i;\; *_j_\), ,;i,r,_],0^,\" !. J , J,

Artin-u-a : "Hai orang orang yang berinan, taati lahAI iah dan taat i rah Ras,ltNya, dan ui i r antridi antara kantu. Kenudiun .i ika kanuberlainan pendapat tentang sesttatu, makakenbalikantah ia kepada Atlrh ( At eur,i" )
benar berinan kepada Arth dan hari kentudia,
:.ang demikian itu lebih utama ( baginu )dan : ebih baik akibatnyra,, ( Depag RI. l974: I2E ).
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Dari pendapat pandangan yanB tekstual ini
nampaknya inhern dengan yang diungkapkan oleh A1i

Yafie bahwa sumber pokok hukum Islam adalah wahyu baik
yang tertulis ( Kitabullah / Al Qur'an ) maupun yang

tidak tertulis ( Sunnah Rasulullah yang beberapa waktu

kemudian sudah diregistrasi dan dikodifikasikan ).
Materi materi hukum, yang ad.a di dalamnya

kwantitatif terbatas jumlahnya, maka dengan sendirinya
terutama setelah setelah berlakunya periode tasyri,
( zaman Rasul.ul lah ) dalam penetrapannya memerlukan

upaya penalaran esens i acanya penalaran tersebut
disyaratkan sendiri oleh Rasuiul lah sAiy, seperti
puj iannya kepada sahabatnya ( Muadz ) ket ika hendak

diutus ke Yaman ..... ( Aii yafie, dalam Muhtaha

Azhari, ( eds. ). 1989 : 39 ).
Kalau dikaj i secara stratifikasi vertikar, maka

akan cli jumpai bebe rapa pendapat yang cukup bervarias i .

Beragamnya pendapat ini memang t idak bi sa di 1 epaskan

dari persepsi mereka yang secara esensial memiliki
dasar yang sama sama kuat dan ciapat dipertanggung
j awabkan .

Dalam pandangan rbrahim Hosen, secara konteks
ijtihadi, hukui:: Islan dilihat dari segi dalil ( surnber

hukum yang menuniukkannya ) dapat cliklasifikasikan
menjadi:
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1' Hukum Islam tentang sesuatu, yang ditegaskan secara
j elas o1 eh da1 i 1 qath' i ( Nash A1 Qur,an atau
hadi ts yanS ticiak bi sa di taf s i rkan lain ) .

2 ' Hukum Islam tentang sesuatu. yang di tunjukkan oreh
da1 i 1 zhanni ( ayat Ai Qur,an maupun hadi ts yanE

statusnya zhanny dan mengandung penafsiran atau
pentakwilan ).

3. Hukum Islam tentang sesuatu, yang disepakati oreh
pata ulama' atau dengan kata lain, ketentuan hukum

berdasarkan i jrna,.

4 ' Hukum Isiam tentang sesuatu, yang sama sekal i belum
ditegaskan atau disinggung oleh Ai Qur,an, Sunnah

maupun i jma' ( Ibrahim Hosen dalam Haidar Baqir
( eds. ). 1994 : 27 ).

Bi 1a dikai tkan dengan stratifikasi, maka

sesunSig:uhn1'a sumber / dal i 1 - dal i t hukurn Is larn ada
yang pokok. -"-akni Ai Qur'an, Sunnah Rasul dan keduanya
ini disepakati seruruh,1ama dan umat rsram sebagai
dali1 hukum / sumber hukum. Ada pura daiil - da1i1
sebagai daiil dalil hukum Islam yang cabang, yang

sudah disepakati sebagai dai i 1 / sumber hukum, oleh
hampir seluruh ulama ( iumhur ), yaitu ijma, dan
qiyas. Ada pula dengan yant dipersoalka. di kalangan
ulama' sebagai dar i 1 sumber hukum antara lain ialah
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istihsan, adai, rndslahah mursalah, istishab, madzhab

sahabat, syar'u man qablana ( hukum yang berlaku untuk

ummat sebelum kita ) dan saddu ad,z d.zari,ah
( Masyfuk Zuhdi, 1990:45 ).

Sementara itu menurut pendapat yang lain
men]ratakan, da1 am konteks s trat i f ikas i sumber sumber

hukum Islam itu adalah (1). A1 Qur'an, (2). As Sunnah.

(3). Akal fikiran manusia yang memenuhi syarat untuk

beri j tihad karena pengetahuannya dan pengalaman,

dengan menggunakan berbagai jalan ( metode ) atau carz

di antaranya adalah :

a. Ijma'

c. Istidlal
e. Istihsan

b. Qiyas

d. A1 Maslahah Mursalah

f. Istihab
g. 'LIrf ( Muhammaci Daud A1i, 1993 : 69 ) .

Dari uraian tadi . maka sumber hukum Is 1am lebih
dipahami men-eerucLrt dengan beberapa metode penciekatan

yang spesifik. I{enlrrut pemahaman R. Abdul Djamali,
sumber hukum Islam ciengan melihat konsepsi hukum Islam

yang berorientasi kepada agama dengan dasar doktrin
keyak i nan da I am membentuk kesad aran hukum manus i a

untuk meiaksanakan syari'at, sumber hukumnya merupakan

satu kesatuan :;ang berasal dari hanya f irman A11ah

yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad melalui cara Nabi

berkata, berbuat dan diam ( takrir ) daram menghadapi
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manusia dengan tingkah laku dapat dikembangkan sesuai
suasana yanS dibutuhkan dalam pergaulan hidup tetapi
tidak menyimpang dari sumber hukum asalnya. Sumber

hukum Islam ad,a empat. yaitu :

1 . A1 Qur'an

2. As Sunnah

3. Ijma'

4. Qiyas ( R. Abdul Djamali, 1990:65 ).
Dari berbagai pendapat yang diungkapkan di atas,

maka dapat diambi i satu kesimpulan, bahwa surnber hukum

Is 1am i tu ada y-ang bers if at primer 1 pokok dan ada
pula yang bersifat sekunder, sifat yang terakhir
inilah yang masih diperselisihkan para ahli
( ulama' ).

C. Tujuan IIukum fslam

Pada hakekatnya tujuan hukum rslam i tu inhern
dengan tu.iuan ajaran Isiam. Ajaran Islam mempersiapkan
rnengarahkan dan membimbi ng manus ia untuk men jadi
makhl,k muka r i af untuk i tu ia diberikan kepada fas i l i-
tas hidup terho rmat yang ciibutuhkanny a d.aram rangka
rnengemban amanat 1'-ang dipercayakan kepadanya. inilah
dia hukum rs r anr :y'ang gambaran konkri tny-a dapat di i ihat
dalam i lmu f iqh. Hukum Islam -vang merupakan peng e ja_
wantahan dari takl i f ad.arah manif estasi dan pen j abaran
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nyata dari rahnat kas ih sayang A1 1ah , yang me1 iputi
segala - taianl'-a sebagaimana diisyaratkan dan dinyata-
kan dalam A1 Qur^'an Surat A1 A'raf ayat 7, dan juga ia
menandai risaiah Iiabi Muhammad sAI{, seperti yang

dikemukakan dalao surat 41 Anbiya, ayat 109.

Dengan mengacu agenda pembi caraan di atas, maka

tujuan hukum rsiam ( naqasid ar syari'at atau ruh al
syari'at ) menur-ut Ahmad Azhar Basyir merupakan hai
yang amat penting dalam memahami hukum rsiam. para

faqih inerumuskan tujuan huk,m untuk tei:capain_va
kebaikan hidup duniawi dan ukhrawi ( Ahmad Azhar
Basyir dalam Haiciar Baqir ( eds. ), 1gg4: 59 ).

Secara urnum sering dirumuskan bahwa tujuan hukum

rslam adalah kebahagiaan hidup manusia di dunia ini
dan di akhirat kelak, dengan jaLan mengambil
( segala ) -vang bermanfaat dan mencegah atau menolak
yang mud I arat 1-a i tu )'ang t i dak berguna bagi keh i dupan.

Dengan kata iain, tujuan hukum rslam ad.aiaL-t

kemaslahatan hidup manusia baik rohani maupun jasmani

individu dan sosial. Kemasrahatan itu tidak hanya
untuk kehidupan di crunia saja tetapi juga untuk
kehidupan ]'ang kekal di akhirat ke1ak. l.lenurut Abu

Ishaq A1 S:'atibi i'ang dikutip oleh &fuhamnrad Daud Aii
dalarn bukunl,a PEi'GA.yrAR Ir.t{Li H[iKLitt DAN TATA HLrKt-/].1

ISLAI{, yakni menelihara 1). Agama, 2). Jiwa, 3). Aka1.
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4). keturunan, 5). Harta, yang kemudian disepakati
oleh ilmuwan hukum Isiam rainnya. bahwa kelima tujuan
huki-rm Islam i tu di dalam kepustakaan clisebut Al
Maqisid al Khamsah atau ar naqasid syari'ah ( tujuan
tujuan hukum rslam ). Tujuan hukum Islam secara makro

dapat diiihat dari dua segi, yakni :

i. Pembuat hukum lslam itu sendiri yaitu Aliah dan

Rasu 1 -Nya .

2. Dari segi manusia yang men jadi pelaku clan peiaksana

hukum rslam itu. Dirihat cari konteks yang pertama

maka tujuannya adalah untuk memenuhi keperluan
hidup manusia yan-s bersifat primer. sekuncier. clan

tert i er. Di i ihat dari konteks yang kedua, maka

tujuan hukum rslam adalah untuk mencapai kehidupan
yang berbahagia dan mempertahankan kehidupan i tu
( Muhammad Daud Ai i, lg93 : 53 54 ) .

Pada pokok pokok pikiran dan pandanEan yang

dikemukakan di atas merupakan gambaran yang esens ia1

dari tujuan hukum Islam i tu sendiri. Senada clengan apa

-v-ang dipaparkan oleh l\luhammad Daud Ali, tujuan hukum

Islam seperti yant disinyalir oleh T.I,f . Hasbv
Ash i dd i q;v ]'ang pada hakeka tnya kemba I i kepada

memel ihar-a segaia rnaksud s)-ar^a' terhadap para makhluk.
Maksuci makstici ini terbatas ciaiam tiga maks,cl : (1) .

Dlarurivat. (2) . Ha j i-vah. dan (3) . Tahs iniyah ( T.M.
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Hasby Ashiddiqr. 1990 : 186 ).
Kalau dikupas lebih lanjut maka kita akan dapat

menangkap pengertian di atas yang merupakan akumulasi

dari tujuan hukum Islam di I ihat dari segi pembatas

hukum ( Al l{aqbs id al Khansah atau A1 MaqAs id al
Syari'ah .). Adapun rnaksud dlaruriyah ialah segala

sesuatu :-ang harus ada untuk tegaknya kehidupan

manusia baik diniyah maupun duniarviyah, dalam arti
apabila diaruriyah itu tidak berdiri ( tidak
terwujud ), cideralah kehidupan manusia di dunia ini
dan hilanglah kenikmatan serta wajiblah atasnya adzab

yang pedih di akhirat nanti.

Memel ihara dlaruriyah ini harus lah dengan dua

faktor ini. Pertama : mewujudkan segala yang

mengokohkan perwujudannya yaitu :

t$---r*'; wi tuJU j ;,t { -v-.\e 4; \b(ti';i(
"2-tl),:*d,*-+[.r.

Artinya : "Yang meneguhkan sendi sendi aun 
^*nsokolt-kan fondas i fondas i nya. Ha I i tu ada I ah

ibarat dari memelihara dari segr
terrujudnya ( nenjaganya dari perwujudan-
nya ). "

Kedua

_vang

yakn i

: mengerjakan segala yang menolak kecederaarr

mungkin rnenimpanya atau disangka menimpanya
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6.1

Artinya

Ka 1 au bo 1 eh ci i akumu

terkumpul dalam :

a. Memeiihara jiwa

c. Memelihara akal

e. Memei ihara harta

A)

z z) :

,--i.' , *')"' jrt+y'\EL',\'|V
' ,lt | , ' I z / / t ,,, U'*J_L- JeU_bt--._o

" Yang neno I ak
padanya a t au rf:;:f?i":x"'J'i:, i'u'i,i.uoiu ,oiii,ibarat memel iharanya dari segr ket iadaan( nen jaganya supaya jangan leniap ) ,,. -

,3
L

L;OJ;

1 as i kan, maka d 1 arur i yah i tu

b. lv{eme 1 i hara agama

d . Meme I i hara ke turunan

Adapun yang mendahulukan atas jiwa. Demikianlah
tertibnya dari atas ke bawarr. ilrEr,ucLaDr ura^lLrL! oalam
yang 1 ima ini dibenarkan o1 eh kenyataan, o1 eh segara
agama yang ditemukan dengan jalan istiqra,.

Sedangkan ha1 yang bersifat hajy ( sekunder )

ialah sesuatu yang ciiperlukan oleh manusia dengan
maksud untuk membuat ringan dan lapang juga untuk
menan8gulangi kesul i tan beban yang harus dipikul dan

kepayah payahan dalam mengurangi kehidupan. Apabila
hal i tu t idak terpenuhi t idak berart i dapat merusak

keharmonisan kehiciupan manusia dan tidak akan ditimpa
o1 eh kehancuran ' sepert i j ika kebutuhan cilaruriyah
tidak dapat terpenuhi, hanya saja manusia akan
menerima kepayahan dan kesul i tan. Faktor faktor ruar
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bagi manusia dalam pengertian ini berpangkal kepada
tujuan menghi langkan kepayahan mereka, meringankan
dalam menangguiangi kesul i tan kesul i tan beban hidup
dan mubahlah bagi mereka yang menempuh cara caTa
pergaulan. dan jalan jalan menempuh kehidupan.

Lalu untuk tahsiniyah, adalah sesuatu J.-ang
di tuntut or eh norma dan tatanan serta berperi iaku
menuntut jalan iurus. Apabila ha1 itu tidak ada tidak
berart i merusak keharmoni san kehidupan manus ia,
sepe.t i ket ika t idak adanya ha1 ya,g bers i fat
dlaruriyah' Juga tidak disimpan kepayahan seperti
ketika adanya hal yant bersifat haj iyat, hanya saja
kehidupan mereka i tu bertentangan dengan akal sehat
dan naluri yang suci - Ha1 har yang bersifat membuat
elok manusia ( tahsini ) dalam pengertian ini adaiah
berpangkal kepada akhl aq mu1 ia tradi s i yang baik dan
segala tlrjuan perikehiclupan manusia menuru t jalan
:'/ang paling baik ( Abdui wahab Khaliaf a.b. Noer
Iskandar AI Barsany ( et.al ), tg93 : 333 ), untuk itu
memberikan gambaran konkrit, maka di sini ada beberapa
contoh dari aspek - aspek dlaruriyah, hajiyah, cian
tahsiniyah.

LIntuk ,ant bers i f at cil oruriyah sepert i proteks i
terhadap jiwa manusia dengan adanya hukum qishos,
diyat dan kafarah terhadap orang yang menganiaya jirva



dan dalam A1 Qur'an Surat

Artinya : "Dan daI an
ke I angsungan)
1975 : 44 ).
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A 1 Baqarah l7 9 cl i s ebutkan :

'., t a ^\ 
-^ 

=iro 'n'

qishos itu ada ( jaminan
hidup baginu" ( Depag RI,

Adapun dalam konteks haj iyah seperti adanya
hukum rukhshoh ( keringanan. kelapangan ) untuk
meringankan beban mukallaf apabila ada kesuiitan dalam

melaksanakan hukurn az imah ( kewa j iban ) yai tu di
antaran]-a d i perbo i ehkan berbuka pad,a s i ang Bul an

Romadlan bagi orang yang sakit atau di cla1am bepergian
( musafir ) meringkas sholat empat rokaat bagi musafir
dan shoiat dengan ducruk bagi orant yang tidak kuat
berdiri ' dsb. Hai ini juga disinyalir dalam A1 Qur'an
Surat A1 Hajj a1'at Z8 :

/ / D . - ) , .)-/ . . _ _ef :/ +,!',)-L+- _;;(;
Allah ) tidak sekali kali

untuk kantu dalant aganta suatu
(Depag RI, 1975 : 523).

Sedangkan da 1 am kont eks tahs i n i yah s epert i
adanya pers-v-aratan bersuci untuk badan ( fisik ),
pakaian, tempat menutup aurat, menjaga dari semua

najis dan member-sihkan diri dari kencing. Kemudian
juga anjuran berhias ketika hendak perEi ke masj id,
menambah ibadah sunnah dan sedekah, shoiat clan lain
sebagain_v-a l'ang kesemuan-"*a i tu masih dalam lapangan

Artinya "Dan Dia (
menjadikan
kesenpi tarl"
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i badah .

A1 Qur'an juga menunjukkan indikasi, semua dalam

Surat A1 Maidah ayat 6:
')/,J. : ,'0, 1-tt,'t1 .-,,)2 s " ),/, z

f'rtt. L_:p. At,t I ,L).!y. E y
Artinya "Tetapi Dia ( Allah ) hendak nenbersihkan

kamu dari menyempurnakan niknat-Nya bagimu"
( Depas RI, 1975 : 159 ).

Kalau boieh disimpulkan maka pada hakekatnya

tujuan hukum Is iam tiada lain adalah me1 indungi segala

kepent ingan kehidupan para makhluk baik primer

( dloruriyah ), sekunder ( hajiyah), maupun tertier

( tahs iniyah ) .

D- Asas dan Prinsip Hukum Islam

Berangkat dari pengert ian di atas , maka secara

etimologi prinsip identik dengan asas ( kebenaran yang

jadi pokok dasar orang berfikir, bertindak. dsb. )

(WJS . PoerrYodarmi nt o , 197 6 768 ). Kalau prinsip

inhern dengan asas. maka asas dalam pengertian Bahasa

Arab adalah dasar, bas i s, pondasi. Kalau dihubungkan

dengan sistem berfikir, yang dimaksud dengan asas

adalah landasan berfikir yang sangat mendasar

( Muhammad Daud Aii, 1993 : lI2 ).

Dalam konteks perbincangan yang lebih tipikal

nasionai, Tim Pengkaj ian Hukum Isiam Bahan Pembinaan
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Hukum irlasional Departemen Kehakiman, dalam laporannya

tahun 1983 / 1984 ( laporan 1983 / t9B4 : t4 ZT )

menyebutkan beberapa azas hukum Is 1am yai tu ( 1 ) .

bersifat umum, (2). dalam lapangan hukum pidana, (3).
dalam lapangan hukum perdata. sebagai contoh.

Asas asas hukum Islam yang meliputi semua

bidang cian segaia lapangan hukum Islam adalah :

1. Asas keadiian

2 . Asas kepas t i an hukum

3. Asas kemanfaatan.

Sedangkan asas asas dalam lapangan hukum

pidana Islam antara lain adalah asas legalitas, asas

lapangan rnemindahkan kesalahan pada orang iain, ?s3s

praduga tak bersalah. Adapun untuk yang terakhir yaitu
asas asas dalam lapangan hukum perdata Islam adalah

cukup ban-v-ak. -u*ang mel iputi asas kebolehan atau mubah,

asas kemasiabatan ...... ( Muhammad Daud Aii, lgg3 :

114 ).

Dalam tataran yang lebih konrplek dan umum serta
merupakan toiok ukur bagi kekuatan sesuatu hukunr.

sukar mr:dahn1'a. hidup mat ifly3, dapat di terima atau
ditolak oleh mas]-arakat, maka asas asas ( dasar

dasar ) pembinaan hukum Islam yang dikatakan sebagai

da'ainuttas_v*ri' ( tiang tiang pokok pembinaan

hukum ) , menurut Hasby Ass iddiqi e, terbagi atas l2
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bagian yai tu:

1. l,laf yul hara j i (meniadakan kepicikan)
2. Qillatul taklif, vaitu tidak membanyakkan hukum

taklifi

3. Mernbina hukum dengan menempuh jalan taciarru j.

tahap demi tahap, sstu demi satu.

4. Seiring dengan kemusl ihatan manusia.

5. Mewujudkan keadi 1 an yang merata.

6. Menyambut segala j alan yang menyampaikan kepada

kejahatan.

7. Mendahulukan akal atas dhahir nash.

8' illembolehkan kita mempergunakan segala yang indah.

9. Menetapkan hukum berdasarkan 'urf yang berkembang

dal am masyarakat .

10. Keharusan atau kewaj iban mengikut i segala sabda

Nabi sAw ]'an8 disabdakan sebagai syari'at tidak
ciiwajibkan mengikuti sabda sabda Nabi atau
an i uran an i uran yang berhubungan ciengan

keduniaan ]'ang berdasarkan i j tihad.
11. Jllasing rnasing orang yang trerdosa hanya memikul

dosanya sendi ri .

12. S-"-ara' yang menjadi sifat dzatiyah Islami ( Hasby

Assidi-liqie. 1990 : 73 74 ).
Senada dengan apa yang diungkapkan oleh Hasby

Assiddiqie, I{as3-fuk Zuhdi dalam bukunya pENGAt\trAR
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HUKUM sYARI '.|H. menyatakan bahwa yang dimaksud dengan

azas hukum rslam adalah suatu kebenaran yang menjadi

pokok dasar atau tumpuan hukum Islam. Secara global

azas azas hukum Islam itu terbagi menjadi 5 bagian :

Pertama, meniadakan kesempitan dan kesukaran. Azas ini
sesuai dengan apa yang difirmankan Al1ah dalam A1

Qur'an Surat Al iia j j i aya t 78 :

Art inya :

z , o , -, , t)/ 11

QPcj !'., ).-+;j;v;
"Dan Allah tidak nenjadikan untuk kamu dalam
agarna suatu kesempi tan". ( Depag RI, 199S :<,? \).

Begitu juga dalam Surat A1 Baqarah ayat 2g6 :

Art i nya : "Al lah
sesuai
t97s :

( ' ' o ) !.

V--=--, v Jlli-r ;"' ,1.f, J
tidak nembebani seseorang melainkan
dengan kesanggupannya,, (Depag RI,

286 ).

Kedua, sedikit pembebanan, azas ini dimaksudkan agar

kewaj iban untuk menjaiankan perintah agama kepada umat

manus ia i tu t idak menyul i tkan dan menJ-usahkannl.-a. Ha1

ini sesuai dengan f irman Ai rah dalam Surat A1 l\,laidah

ayat 101.
-(r- t i,','t', "',o,'.\1 : : " :)'' ) "' *, - :,
d f=* -'J }-=-, J | '\-; 1 

"r 
r3,\*__; V t+ i ;,:;J,t ,, L

Art inya : "Hai orang orang yang beriman, .ianganlahkamu bertanya pada nabinu ha I ha I J,anEj ika di terangkan kepadamu nisca-va ntenyusah_kan kamrr " ( Depag RI. l97S : 179 ).

Ketiga, bertahap dalam menetapkan hukum. azas ini
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dapat kita lihat daiam hal ditetapkannya hukum hukum

dalam ibadah, rnisalnya kewaj iban sholat yang semula

hanya dua kali sehari, yakni sholat pada pagi hari dua

rakaat dan pada sore hari juga dua rakaat. kemudian,

setelah sholat i tu mulai memasyarakat, barulah

diperintahkan solat 1 ima kai i sehari semalam.

Kewa j iban puasa ]-ang semula hanya ciiker jakan l ima kal i

dalam setiap bulannJ*a, kernudian seteiah puasa ini

memasyarakat, barulah ada perintah sebulan dalam Bulan

Ramadlan. Hai ini sesuai dengan f irman A11ah daiarn A1

Qur'an Surat Al Baqarah ayat 185 :

.-p fJ sl*--a u\j*-;J | +-*, J i\ 6rti'j ;-,-;}J
,v 3\; o);)i i4

"Bulan Ramadlon, bulan yang di dalamnya
diturunkan ( pernulaan ) Al Qur'an sebagai
petunjuk bagi nanusia dan penjelasan
mengenai petunjuk itu dan penbeda antara
yang hak dan yang bathil" ( Depag RI, 1975
: 45 ).

.. I ' -z z
uJ Ll_-r q

2'.'J

Art inya :

Keempa't. se jalan dengan kepentingan / kemaslahatan

ummat manusia. Pembentukan dan pembinaan hukum fslam

itu sejaian dengan kemaslahatan umat manusia. Karena

i tr-r. sebagian hukurn Is 1am ada yang dinasakh ( dihapus

atau diubah ), sebagaimana yang disebutkan dalam A1

Qur'an Surat Ai Baqarah ayat 106 :



Artinya :

Sebagai contoh dari pernyataan ayat di atas
antara lain mentenai wasiat _vang semula hukumnya

wajib berdasarkan Al Qur'an surat 41 Baqarah ayat ig0,
dinasakhkan dengan ayat

Surat An Nisa' avat 1- 12 dan 176 dan juga

-/r_ti:Li;i
ahli waris"

dinasakhkan dengan hadi ts:

yang semula menghadap

indahkan kibiatnva ke

ti

".{pa saja ayat yang kami nasakhkan ataukami jadikan ( nanusia ) lupa kepadanya,kami datangkan t,ang l ebih baik daiipadanyaatau -vang sebanding dengannya,, (Depag Ri,tq7( ?a \).

I

ayat iang tercantum da1am

Artin-"-a : "Tiada wasiat bagi

Kemudian juga mengenai sholat,
ke Baitul lvlaqdis akhirnya dip
ka 'bah, dan s ebaga i nya .

Kelima, rrcwujudkan keadiran. Dalam hal ini manusia
menurut pandangan Isiam adalah sama, baik dihadapan
A11ah maupun dihaciapan hukum. Tidak acia perbedaan
karena keturunan, pangkat. keka-v-aan atau kedudukan
sosialnya. Sebagai study kasus, pada zaman Rasulullah
pernah terjadi seorang wani ta bangsawan mencuri , dan

kaum Qurai sy' meminta Usamah bin Zaid yang dianggap
dekat dengan \abi , untuk mernohon ampun bagi s i wani ta
itu, Nabi marah kepada Lisamah dan berkata :
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Art inya : "Apakah engkau mau meno1ong pembebasan
hukuman yang telah ditentukan oleh Allah
bahwasannya orang orang sebe lum kanu
dahulu binasa, karena mereka nenbiarkan
saja ( tidak nenganbil tindakan hukun )terhadap pencurian, jika si pencuri itu
arang terhormat. Tetapi apabi la s1 pencuri
itu arang lemah ( orang biasa ), nereka nau
nenegakkan hukum yang berlaku, dari Allah
ancia ikata Fathinah putri Muhanmad nencuri ,niscaya kupotong tangannya" ( Hadits
r i wa1'at Bukhor i dan Mus 1 im ) ( Masyf uk
Zuhdi, 1990 : 21 32 ).

Dalam konteks pembicaraan yang lebih mendasar,

ada prinsip hukum Islam yang secara giobal ciapat

diketahui dari beberapa pendapat para ahi i. Menurut

Hasby Assiddiqie prinsip hukum Islam merupakan titik

tolak hukum yang mendasarkan hukum hukumnya kepada

prinsip I'ang luhur dan tinggi meliputi :

a. Prinsip tauhid, ]'aitu semua manusia dikumpulkan di
bawah panji - panji Le ile ha Illatleh.

b. Prins ip rnas ing - masing hamba berhubungan langsung

dengan A11ah 1'akni tanpa perantaraan, tanpa ada

saitharath ruhii'ah sebagai yang berlaku dalam agama

ini.
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Pr i ns i p rnenghadapkan kh i tab kepada aka I .

Prinsip mengenai aqidah dengan akhlaq ( moral) yang

utama yang dapat mensucikan jiwa dan meluruskan

kepribadian seseorang.

Prinsip menjadikan segala macam belahan hukum demi

untuk kebaikan j iwa dan kesuciannya, sekal i kal i

bukan untuk memelihara badan dan melatihnya.

Prins ip mengarsinkan agama dengan dunia cialam

masalah hukuin.

Prins ip persamaan.

Prins ip men]-erahkan masalah ta' z,ir pert imbangan

penguasa atau para hakim. Diserahkan yang demikian

kepada penguasa adalah agar dapat diselesaikan
perkara menurut perkembangan setempat dan

menghargai prins ip tahkim.

Prinsip tahi,.rro.

Prinsip menl-uruh makruf mencegah mungkar.

Prinsip toier:ansi atau prinsip tasamuh.

Pr i ns i p keme r-dekaan .

Prinsip hid.up saling bergotong royong, jamin menja-

min kehidupan bersama. bantu membantu antara
anggota masi'arakat (Hasbf' assiddiqie. 1990 : 9B

Li.

h.

f.

i.
j.
t

1.

m.

ln? )
)t

Bi ia pr;.nsip hukum Islam diartikan sebagai

kebenaran --vang jadi pokok dasar berfikir. bertindak
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yaitu cita cita yang menjadi pokok dasar dan

1 andasan hukum I s 1 am, maka menurut Masyfuk Zuhd i ,

prinsip hukum Isiam juga inhern seperti yang

dinyatakan oleh Hasby Assiddiqie, meliputi :

1. Tauh i d

2. Bei'komunikas i iangsung

3. Menghargai fungsi akal

4. Menyempurnakan iman

5. Menjadikan kewajiban untuk membersihkan jiwa

6. I!{emperhatikan kepentingan agama dan dunia

7. Persamaan dan keadilan

8. Amar ma'ruf nahi mungkar

9. Musl'awarah

10 . To l erans i.

1 1 . Kemerdekaan dan kebebasan

12. Hidup gotong royong ( Masyf uk Zulidi , 1990 : 33

3e)

E. Hacam Xacam Hukum I s I am

Secara konseptual hrikum Is 1am dapat dikatakan

sebagai pengejawantahan takl if yang merrlpakan

manifestasi dan penjabaran nyata dari rahmat kasih

sayang Allah -.-an-z meliputi segala sesuatu, seperti

J*ang ada dalam Ai Qur'an Surat Al A'raf ayat 7, dan

juga menandai ri salah Nabi li{uhammad SAI{ seperti yang



5:)

terekam dalam ^i1 Qur'an Surat Al Anbiya' ayat lO7.

Hukum Islam yang merupakan jelmaan taklif
mempunyai dua sisi. men-u*angkut sifatnya dan menyangkut

1 ingkungannt-a. Pada s i s i pertama yang menyangkut

sifatnya. taklil berupa tuntutan ( thalab ) untuk

melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu, baik
pada tin6:kat mengikat

tidak mengikat. atau

luzum ) maupun pada tingkat

berupa penyerahan menentukan

( 41i

(

ia

pi 1 ihan atas sesuatu ( takhyir ) . perbuatan dan

taklif demikian disebut "Hukum Taklifi"
Yafie dalam Haiciar Baqir ( eds. ), l9B4 : 67 ).

Kaiau boleh dikaj i u1ang, maka sebenarnya secara

garis besar hukum Islam ( syara, ) ada dua macam.

Pertama , Hukum Takl ifi, yai tu hukum syara' yang

mengandung perintah yang wai ib dikerjakan seperti
rnengerjakan shoiat. menunaikan zakat dan melaksanakan

ibaciah haji. -itau hukum S]'3ra' yang mengiandung

larangan ]'ang haram dikerjakan seperti makan harta
anak -"*at im atau hukun s!'ara' -vang memberikan kebebasan

memi 1ih antara rnelakukan dan ticiak meiakukan. Kedua,

I{ukum wacih' i ialah hukum syara' yang men jadikan ciua

ha1 berkai tan dan salah satu di jadikan sebab terhaciap

yang lain. Adapun ccntoh hukum s--vara, yang men jadikan

dua hai lain ialah melihat tanggal Bulan Ramacihan

men jadi sebab rqai ibn].'a mulai berpuasa, sesuai dengan
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hadits nabi :

,u ) o t
'*"*

*st) Je,),-i[j

Art inya :

i','); t,i;i,ti ;;'o'&; ;_;r" *
;u;';t\, # q, j\i ++;)';:h"i; *z';,

"Dari Abu Hurai rah berkata, ,,RasuluI lah SAWbersabda. "Berpuasalah kamu karena nelihatBulan Ramadhon dan berbukalah kanu karenanel ihaat Bulan Syawal, dan j ika tertutupaffan ( tidak terlihat ), maka cukupkan
bi langan Sya'ban 3A hari,, (HR. Bukhari danMusiim ).

Dan f irman A11ah daiam Surat A1 Baqarah ayat 1B,s
t ) ) / l, . u a s), " , / o ,/-^-.--*]* 

),--Jt!-:- _f+_-; ;
Art inya : "Barang s iapa di antara

ne_peri tentpat t ingga lnya
maka hendaklah ia berpuasa
( Depag RI, t97S : 45 ).

Adapun contch ]'ang dijadikan untuk hukum syara'
sebagai s1-arat. iaiah waktu menjadi syarat s5rahnya

sholat terrnasuk juga pewaris dapat yang benar benar
mas ih hidup. sesudah meninggalnya seseorang yang

meninggaikan warisan.

mendapatkan hak wari s ]'ang

Dari papara:l di atas, maka secara sistematis
hukum takl if i dan wacih'i dapat dibagi men jaci bebe rapa
bag i an . Pada pr i r; s i pn1-a pada muara pembag i an hukum

taklif sama. namuil demikian pandangan beberapa u1ama,

muj tahid terhadap hukum takl ifi ini cukup bervarias i .

kanu hadir ( di
di bulan itu )pada buIan itu"

merupakan syarat untuk

syah.
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Ha1 ini sepert i :.'ang diungkapkan oleh Masyf uk Zuhdi .

bahwa hukum taklif menurut versi Jumhur ada lima
macam, ya i tu x'a i i b. haram. sunnah. makruh , dan mubah .

Sedangkan menurut Hanafiyah ada tujuh macam: fardhu,
waj ib. mandub. [aram. makruh karahah tahrim, makruh

karahah tanzih. cian mubah. Jeiaslah ada lima macam

hukum i'ang telah cisepakati dan dua rnacam hukum yant

beium disepakati. Kedua hukum yang belum disepakati
itu pertama iaiah hukum fardhu yang membedakan dengan

hukum wa j ib. menurut Hanaf i,'-ah. Tetapi menurut Jumhur,

hukum waiib dan fardhu adalah sarna. Kedua, hukum

makruh -vang menurut Hanafiyah periu dibasi makruh

tahrim dan makruh tanzih adalah karena akibat hukumnya

berbeda. l\{enaf s i rkan makruh tahrim berdosa, sedangkan

mengerj akan makruh tanz i h t idak 1 ah berclosa. Menurut

Jumhur. makruh tahrim sama clengan haram. Karena

akibat hukumnl'a adalah sama. maka tidak perlu melihat

Pada dasar hukurnn-u-a ( dal i 1 qath, i atau dal i 1 dzanni )

sebagaimana ]'ang ciiperhatikan oleh Hanafiyah ( l!{as-v*fuk

Zuhdi, 1990 : 5 ).
Dalam konteks hukum, melaksanakan hukum hukum

takl i f i ( wa j ib, haram. rlst. ) ad,a kalanya mengalami

kesukaran atau halan-qan. lllaka sesuai den-ean asas

asas hukum Islam i-ang di antaran-y-a adalah asas praktis

/ mudah dan ter-jangkau oleh kemarnpuarr manusia, maka
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timbuliah hukum azimah dan di samping rukhshoh.
Hukum azimah ialah hukum asal yang berlaku untuk

seluruh manusia -'*ang sudah mukal1af. sedangkan hukum
rukhshoh iaiah hukum asal yang timbul karena adanya
kesukaran atau halangan untuk melakukan hukum asal
itu. Halangan meiakukan hukum azimah ( hukum asal )
sehingga membor ehkan hukum rukhshoh, antara rain :

sakit, beper-gian, dan lanjut usia daiam Bulan
Ramadhan, merupakan faktor faktor penyebab rukhshoh.
Artinya seseorang yang sedang dalam keadaan tersebut
di atas tidaklah waj ib berpuasa. Termasuk pula keadaan
darurat dapat menjadi penyebab rukhshoh. Mi salnya
orang yang keadaannya sangat lapar dan tidak menemukan
makanan yang ha I a I , bo I eh makan s ekedarnya makanan
-v-ang semestin-u-a haram. seperti bangkai atau daging
bat-ri hutan s ekedar untuk mempertahankan hidup
( Masyfuk Zuhdi. tggo : t6 ).

Demikian pula dengan hukum wadh,i -vang merupakan
hukum slrara' i-ang men jadikan ha1 berkai tan satu sama
lain dan salah satunya i tu men jadi sebab, sllarat, atau
mani' ( halangan / rintangan ). Dari definisi ini maka
hukum wadh'i dibagi menjacli tiga macam yai tu : sebab,
s1'arat ' cian mani' i'ang akan diperinci satu persatu di
bawah ini.

iaiah sesuatuPertama Sebab menurut Jumhur
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yang tampak i-ang dijadikan oleh agama sebagai tanda
adanya hukum' Sebab ini dibagi menjadi dua macam :

a. sebab -v*ang bukan merupakan has i 1 perbuatan manus i a

yang dijacixan Al1ah sebagai tanda adanya hukum,

seperti waktu sholat sudah tiba menjadi sebab wajib
sholat. keadaan khawatir berbuat zina sedangkan
mampu me.loelr Lur\ .rilo membina keluarga ( rumah

tangga ) rnen jadi sebab wa j ib kawin. kemat ian
men j aci i s ebab adanya kewar i s an .

b. Sebab yang merupakan hasil perbuatan manusia, iaiah
perbuatan orang mukallaf yang menyebabkan agama

rnenetapkan hukum hukumnya misalnya bepergian pada

Bulan Ramadhon menj adi sebab di spensas i t idak waj ib
berpuasa. akad nikah menjadi sebab halalnya
hubungan sebagai suami istri, zina menjadi sebab
hukuman [ai,

Kedua : S:-arat. -u-ai tu sesuatu yang tergantung
kepadan]'a adanl-a sr-ratu hukum, yang berarti ada clan

t i daknya hukuin ter-eantung pada acla t idaknya syarat ,

tetapi adan]'a sl.arat belum tentu acla hukumnya. Ada

perbedaan )-an-s prinsip antara syarat dengan sebab
ialah adanl'a s)-arat berum tentu ada hukumnya. lUisalny-a

adanya wucihu :'-ailg men jadi syarat sahn,va sholat be ium

tentu ada ker-3j iban shoiat. Sedangkan adanya sebab
tentu timbur hukumnya, kecual i kaiau ada mani ,



60

( halangan ) , mi salnya kalau waktu sholat sudah t iba,
maka wajibiah sholat, kalau masuk Bulan Romadhon maka

wajiblah berpuasa Bulan Romadhon, dan sebagainya.
Syarat ini dibagi menjadi dua bagian :

a, Syarat yang menyempurnakan sebab, seperti jatuh
haulnya ( tempo ) mengeluarkan zakat menjadi syarat
untuk waj ib mengeiuarkan zakat atas harta benda
yang teiah mencapai nisabnya ( keka5,aan yang
terkena zakat ). Nisab merupakan sebab wajib zakat
karena nisab ini menjadi indikator ( petunjuk )

adanya keka-vaan seseorang. Hanl-a sa j a kekayaan yang

di tandai dengan ni sabnya i tu baru ternyata betul ,

jika setelah jatuh hauinys, kekayaan yang telah
mencapai ni sabnya mas ih sempurna dimi 1 ikinya.

b. Syarat yang menyempurnakan musabab, seperti wudhu

dan menEhadap qiblat merupakan syarat ;rang
men!'empurnakan hakikat sholat.

Ketiga : Hani, yaitr_r sesuatu yang kalau ada dan

bisa meniadakan atau menghalangi tujuan _,-ang clicapai
oieh sebab atau hukum. Mani' ada dua macam yaitu :

a. Ilani' !'ang mempengaruhi atau menghalangi sebab,
s eper t i pembunuhan yang mengha i ang i hak war i s .

karena pen-,rebab hak wari s adaiah hubungan kerabat
atau perkawinan dengan s i mat i , kar"ena i tu pewari s

seharusn-v-a melindungi kese Iamatan orang yang
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mewari skan harta bendanya kepadanya, bukan
membunuhnl'a agar bi sa segera mewari s i .

b. Mani' yang menghaiangi hukum ada tiga macam ialah :

1). Mani' !'ang membebaskan hukum taklif i misalnva

karena gi1a, sebab orang yang giia t,rLur-,fuf,

orang: -*-ang muka 1 1af s e l ana ia da l am keadaan

gi 1a. Harena i tu ia ticiak wa j ib mengqadla'

hukum iiukum taklif i yang tictak dikerjakan.
2) - lvfani ' 1'an-e membebaskan hukum taki i f i , sekal ipun

masih rnungkin melaktikan hukurn taklifi. Misalnya
wani ta ]'ang sedang menstruas i atau habi s

melahirkan tidak ii'ajib sholat bahkan dilarang
sholat. sekalipun fisik dan mentalnya
memuntk i nkan orant

meiakukan shoiat.

yant bersangkutan

)) Mani' i-ang tidak membebaskan sama sekali hukum

taklifi. t:tapi hanya menciapat keringanan dari
tuntutan i-ang pas t i kepada mubah, mi sal nya

sakit nenjadi halangan wajib sholat jum'at.

Tetapi <ai au orang saki t i tu melakukan sholat
jum'at mara s-u*ah1ah shalat sholat jum,atnva

( Mast'iui< Zuhd i . 1990 : l6 - 19 ) .

Dari p2paran di atas maka d.apat disimpuikan
secara konseptuai pembagian dan macam macam

Islarn dapat dikategorikan menjadi dua yaitu

bahwa

hukum
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hukun takiifi yang dimanifestasikan dalam bentuk hukum

hukum waj ib. sunnah, haram, makruh, dan mubah.

Selanjutnya yai.tu hukum wadh'i yang menerapkan hukum

syara' -vang men j adikan dua ha1 berkai tan satu sama

lain dan statusnya menjadi sebab, syarat, dan mani'
( penghalang ).

Dalam pandangan ahli hukum yang 1ain, konsep

hukum taklifi y-ang merupakan bagian dari hukum Islam
terakumulasi dalam Al Ahkam Al Khomsah atau lima macam

kaidah atau 1 ima kategori peni laian mengenai benda dan

tingkah laku rnanusia dalam Is1am. Ha1 ini seperti yan8

ditingkapkan oieh Hazairin yang dikutip oleh M. Daud

Aii, bahwa penilaian al ahkam ar khonsah mulai dari
jarz atau mubah di lapangan muamalah atau kehidupan

sos ia1 . Jatz adalah ukuran peni laian bagi kehidupan

kesus i laan ( akhiaq atau moral ) pribadi . Sunnah dan

makruh adalah ukuran peni laian bagi hidup kesus i laan
( akhlaq ) mas,"-arakat. lva j ib dan haram adalah ukuran

peni laian atau kaidah norma bagi 1 ingkungan hukum

duniawi. Kei ima kaiclah atau komponen peni laian ini
berlaku di dalam ruang hidup keagamaan yang me1 iputi
semua iingkungan hidrip itu ( Mohammad Daud Aii. lgg3:
1?n \
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F. iladzhab Hadzhab Dalam Hukum fslam

Memperbincangkan persoalan hukum Is lam, maka

tidak bisa dilepaskan begitu saja dengan ariran atau

madzhab madzhab dalam hukum Is1am, yang merupakan

suatu warisan khazanah intelektual para ulama'

mujtahid terdahulu. Namun sebelum kita terlanjur jauh

membahas madzhab. maka ada baiknya kalau kita memahami

terlebih dahuiu definisi dari pada maozhab.

Pengertian madzhab menurut bahasa. mad,zhab

berarti "pendii:ian" ( a1 mu'taqad), "ja1an', atau

"sistem" ( ath thariqat). dari sumber atau penclapat

yang kuat ( al ashl ). Sedangkan menurut istilah,
yaitu istilah para faqih, madzhab berarti ,,pendapat

salah seorang imam tentang hukum masalah masalah

ijtihadiyah. dan kaidah kaidah istinbath ( kaidah

kaidah yang dipergunakan untuk menggali hukum ) yang

dirumuskan oleh seorang imam". Dengan demikian dapat

disimpulkan bah'a madzhab berarti "Hasi1 i jtihaci

seorang irnam ( mujtahid. muthlaq, mustaqil

hukum suatu masalah atau tentang kaidah

tentang

kaidah

istinbath {' Ibrahim Hosen. cialam Haidar Baqir
( eds. ), 199J : 34 ).

Dalan Ensiklopedia Islam diny-atakan. maclzirab

berasal dari iari Bahasa AraLr _vang berart i tempat

pergi, pendapat. kelompok a1 iran yang bermula dari

)
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pemikiran atau i j t ihad seorang imam dalam memahami

sesuatu, baik fi 1 s afat, hukum ( fiqh ) , teologi,
po1 itik, dan lain sebagainya. pemikiran ini kemudian

diikuti oleh kelompok atau pengikut dan dikembangkan

menjadi suatu aliran, sekte atau ajaran. Secara

harfiah kata "madzhab" berasai dari kata dzahaba

yadzhabu yang artinya pergi ( H. Kafrawi Ridlwan, 1993

: 214 ).
Kalau ki ta ka j i masalah se jarah mad,zhab

maczhab dan perkembangannl'a maka erat sekali kaitannya
dengan sejarah perkembangan hukum rslam dari masa ke

masa. Hukum Islam pada hakekatnya merupakan aturan
yang mengatur tata cara hidup atau perbuatan orang

orang mukal laf yang berupa tuntunan untuk melakukan

sesuatu atau tuntunan untuk meninggalkan sesuatu atau

ketetapan hukum yang mubah, namun ketetapan hukum yan6

menjadikan dua ha1 berkaitan clan salah satu menjadi

sebab atau s]-arat atau rintangan terhadap yang lain
( Azhar basyir, dalam Fauzi Rahmad, ( ecl. ), 1gg4 :

128 129 ). Di dalam menginterpretasikan fiqh ( hukum

Islam ). para ahii Hukum Islam sepenclapo. uErrourr

menerima ijma' dan qiyas sebagai stimber hukum ur
samping A1 Qur'an <ian hadits. Tetapi persamaan

pendapa t i tu berbeda da 1 am peng€iunaannya . Ada s ebag i an

ahli f iqh _vang menambah unsur unsur lain dalam
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bagian - bagian hukum tertentu walaupun hukum pokoknya

tetap sepaham. Di sanalah kemudian timbul bermacam

macam nadzhab fiqh, yaitu aliran aliran hukum

tertentu yang berbeda pandangan ( R. abdul Djamali,
1992: 61).

Dari paparan di atas, sebetulnya merupakan akar

t imbu 1 dan 1 ah i rnya dar i pada madzhab bahkan ka 1 au

dikaji lebih mendalam, maka sebenarnya madzhab dalam

hukum Islam ( fiqh ) sangat Iuas sekal i dan

bervariasi . )-ang i tu semuanya dibangun sejak Lahir
dan berkembangn!'a Islam dari masa Rasulul tah sAw

sampai dengan saat sekarang ini. Kalau diurut
secara peri odesas i maka hukum Is lam mengalami

perkembangan sesuai yang dinyatakan oieh Al i yafie

y'aitu, pertama di sebut Dauru Al Tasyri, yakni periode

peletakan dasar - dasar hukum fiqh sewaktu RasuluIlah

sAw rnasih ada. Kedua, periode Dauru Al radwin yaitu

masa kodifirasi dan registrasi hukum fiqh yang

di lakukan o1 eh par-a sahabat dan tabi ' in setelah masa

Rasuluilah sAlV. Ketiea, p€riode yang melahirkan cabang

cabang i lmu f iqh I'ang bany-ak, oi saln.va rishl f iqh,

i 1mu khi 1af i1,-ah. i 1mu jadal , dan i 1mu f uru, pada masa

ini lah kar-ya kar-.;3 besar- cialam i lmu f iqh trei^rnunculan

yang menjadi kitab kitab induk, rnisaln-va A1 Risalah

dan A1 'Umm keciuanya kar5,3 Asy Syaf i ' i . clan A1
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Muwatha' karl'a Imam Ma1ik. semua ini ter jadi pada

periode tersebut. Keempat, disebut dengan periode
Dauru Al Taqiid yakni masa keterikatan. para penulis
sejarah memandang ha1 itu sebagai sesuatu yang wajar

dan alamiah. Hai ini tidak bisa dihindari karena

berkai tan dengan s i tuas i umum di dunia rs 1am waktu

itu, dan sekaligus memelihara apa yang ada pada

periode sebeiumnlra agar tidak tercecer, jadi pacla

prinsipnya men!-elamatkan karya karya yang ada ( A1i

yaf ie dalam tr{ukhtar Ganda Atma ja ( eds. ) , lg93 : 15

t6 ).
Dengan latar beiakang periodesasi di atas, maka

sebenarn-v*a dapat diperinci lebih dalam tentang ciasar

dasar dan dasar hukum yang dipakai pada tiap tiap
periode. Adapun macizhab para sahabat bersumber pada A1

Qur'an dan Sunnah Rasul bira mereka mempunyai ha1 -
ha1 yang tidak ditegaskan dalam A1 Qur'an dan Sunnah

mereka beri j t ihad atau tawaquf ( diam ) , sedangkan

madzhab tabi'in bersumber pada A1 Qur,an, sunnah

Rasu1, ucapan ( qaul ) dan amal para sahabat. ucapan,

amal dan persetujuan para sahabat ini di sebut mauquf.

Dan madzhab iiqh para murid tabi'in dan para imam

madzhab i'ang terkenal bersumber pacla AI Qur'an,
sunnah. ucapan dan perbuatan para sahabat dan ushul

fiqh. Bagi mereka ushul fiqh ini merupakan hukum untuk
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melakukan iitihad.

Adapun imam -vang t erkena i i tu i a 1ah zaid i bnu

A1i ( 80 122 H ), Muhammaci Ai Baqir ( s7 rr4 H ),
Sufvan A1 Tsauri ( 160 H ), Ai Laits bin Saad

( 175 H ), Matik bin Anas ( r7g H ), Sufvan bin uyai-
nah ( 198 H ), ltuhammad A1 Syafi'i ( I30 _ 204 H ),
Ahmad A1 Hambai i ( 241 H ) , Ishaq ibn Rawaih
( 238 H ) . Abu AI Tsaur Ibrahim A1 Katbi ( 240 H ),
Darvud A1 zhahiri ( 270 H ), yang disebut terakhir ini
menggunakan -{ 1 Qur ' an dan sunnah Rasu I sAw s e cara
harfiah dan tanpa melakukan qiyas, Mereka aadaLah para
mu j tahid peringkat pertama, yai tu mu j tahici mut 1aq

( Zainal Abidin dalam Haiclar Baqir. l9g4 : 102 ).
Dari paparan di atas. maka kalau dikaji lebih

komprehensif dan mendaiam aliran aliran atau madzhab

daiam hukum Isiam ( fiqh ) cukup bervariasi. Namun

dari sekian bany'ak madzhab, J:ang bi sa dikatakan sangat
terkenal dan sampai saat ini masih eksis serta
mempunyai pengaruh dalam umat Islam ada empat. Keempat

madzhab ini Tazrm juga di sebut dengan ,'Ah1i Sunnah wal

Jama'ah", Sebutan ah1 i sunnah wa1 jama'ah sendiri baru
dikenal setelah rmam A1 As-v'ari keluar dari kelompok

llu'tazilah. Di bawah ini akan diterangkan sela],ang
pandang dar i keempat Imam lt{adzhab s ecara g l oba 1 .

PertaeC. Abu Hanifah ( 700 - 767 llt ), ia hiclup
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di Kuffah Irak yang letaknya jauh dari Madinah tempat

Nabi Muhammad hi dup du1u. Berbeda dengan Madinah

dimana banl'ak orang yang mendengar dan mengetahui

sunnah I'iabi . Di. Kuf f ah t idak banyak orang yang

mengetahui tentang sunnah Nabi Muhammad, seiain dari
i tu keadaan mas!.-arakat Kuf f ah j auh berbeda dengan

keadaan masyaraxat Madinah. Di Madinah penduduknya

homogen dan hiciup dalam suasana agraris. Di Kuf f ah

masyarakatnl,-a heterogen, hidup dalam suasana kota yant

ter:diri dari berbagai suku bangsa. perbedaan keadaan

di antara kedua tempat tersebtrt, menSrebabkan per-bedaan

masalah yang t imbul dalam masyarakat. Ini menyebabkan

pemecahan masalah hukumnya pun menjadi berbeda puia.

Selain daripada itu. intensitas penggunaan

sumber hukurn pun berbeda. Di Madinah sepert i telah
disebutkan di atas, banyak orang yang mengetahui

sunnah Nabi lv{uhammad. selain dari yant menuliskannya

sebagai catatan pribadi ban1.-ak yang menyampaikan atau

yang memberi tahukann)'a secara 1 isan dari seorang ke

orang ( oran,e ) 1ain. Karena itu, kalau terjacli suatu

masalah )'ang menerlukan pemecahan, persoalan i tu. Di

Kuffah lain keadaannya, karena mereka t iciak banyak

meneqetahui tsrtang sunnah Nabi },luhammad untuk

memecahkan masaiah masyarakat mereka -vanE relati f

lebih kompleks itu, mereka lebih banyak mempergunakar"r
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analogi sebagai aiatnya.

itg

sendiri dengan qi_vas atas

Perbedaan intensitas dalam mepergunakan sumber -
sumber hukum ini. men-'-ebabkan perbedaan perbedaan

pendapat yang akhirnya menimbulkan a1 iran a1 iran
pemikiran dalam hukum fiqh rs1am. Karena Abu Hanifah

( dan kemudian murid muridnya ) banyak mempergunakan

f ikiran atau ra'3,'u dalam memecahkan masarah hukurn,

dalam kepustakaan Madzhab Hanafi ini dikenal dengan

sebutan Ahlu Ra'1-u.

Ban_vak murid mur j.dnya yang men jadi mu j tahid
madzhab )'ant mengembangkan pendapat mujtahid mutlaknya

itu. Di antaranya t-ang terkenal adalah : (1). Abu

Yusuf ( 774 624 ) yang pernah menjadi Hakim Agung

dalam Pemerintahan Khal i fah Harun A1 Rasyid. Seiain

.{bu Yusuf . terkenal pula (2) . As Syaibani ( 724 -
811 ) yang menuiis buku yang memuat himpunan pendapat

-v-an-q pernah dikemukakan o I eh Abu Hani f ah.

Madzhab ini dianut sekarang di Turki, Siria,

Irak. Afganisian, Pakistan, India, Cina. dan Uni

Soviet. Di beberapa negeri Islam seperti siria,
Libanon dan \{esir. }ladzhab Hanaf i ini mer-rjadi madzhab

hukum -v*ang resrni . Sumber huktim yang mereka per gunakan

ada 1 ah A 1 Qur 'an. Sunnah dan ra ,yu, dengan i j ma ,

qiyas, istihsan serta 'urf atau acl,at adat kebiasaan
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,vant baik masJ*arakat seba-eai metode menemukan hukum

( M. Daud A1 i. 1993 : 166 ) .

Kedua. Malik bin Anas ( 712 - 798 M ) yang

aslinya ialah ,\{a1ik ibnu Anas ibnu Malik ibnu Abi Amir

berasal dari Yaman. Salah seorang kakeknya datang ke

Madinah ialu berkediaman di sana. Kakeknya Abu Amir,

seorang sahabat )iabi yang turut mempersaksikan segala

peperangan Nabi selain dari pepeiangan Badar. fmam

Ila1ik di iahirkan pada tahun 93 H / 712 M. Bel iau

mempelajari iimu kepada ulama ulama Madinah. Guru

beliau yanS pertama tama adalah Abdurrahman ibnu

Hurmus. Bel iau ].ang menerima kadier dari Naf i l\,lau1a

ibnu LImar dan ibnu Syhab Az Zuhri. Gurunya dalam i 1mr-r

fiqh iaiah Rabi'ah ibnu Abdirrahman yang terkenal

dengan Rabi 'atur Ra'yi .

Sesudah gur-u gurunya mengaku bahwa be 1 i au

telah ahli daiam soal hadits dan fiqh senciiri, beliau

memberi fatwa dan rneriwayatkan hadi ts. BeI iau sendiri

pernah berkata. "Saya t idak memberi fatwa dan

merivi ayatkan hadi ts . sehingga 7A uiama' membenarkan

dan mengakui". Bani-ak para fuqaha' yang mentikuti

per jalanann]--a. Malik mempunyai dua sif at. Pertama.

sifat ahli hacits Can kedr:a sifat mr-rfti clan
c*muL*anbi th. O1 eh karena i tu banyak guru gurunya

sendiri seperti. Rabi'ah dan Yahya ibn Sa'ied, Musa ibn
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' Litbah mener i rna had i t s dar i padanya .

Di antara teman temannya yang meriwayatkan

hadi ts dari padan-"-a adalah Suf yan Ats tsauri. A1 Lai ts

ibn Sa'ad. AI .Luza'i . Suf yan ibn Llyainah dan Abu yusuf

sahabat Abu Hanifah.

Dan di antara yang meriwayatkan hadi ts dari

padanya pu1a. \luhammad bin Idri s Asy Syaf i ' i, Abdul lah

ibn Mubarak dan Muhammad ibn Hasan Asy Syaibani.

Imam lvf al ik t idak pernah pergi ke mana mana.

Karena ituiah kebanyakan hadits beliau berputar dalam

riwayat - riwa1.-at yang diriwayatkan oleh ahli Hijaz

saja.

Banyak ulama' - ulama' LIesir dan ulama' - ulama'

Maghrabi dan .{frika dan Andalus datang beiajar

kepadanya. Beliau wafat pada tahun 179 H / 798 M.

Imam Malik mendasarkan f;rtwanya kepacla :

a. Kitabullah

b. Sunnah rasul 1'ang beliau pandang shahih

c. Amal ulama' Iladinah ( ijma' ahli madinah ).Dan
terkadan,s beLiau menoiak hadits apabi1a berlawanan

atau tidak Ciamalkan oleh ulama' llladinah. Dalam bab

ini banyak ulama' yang menentangnya. Di antaranya

Asy Syafi i daiam A1 Umm dan Abu Yusuf.

d. Qi yas

e. Maslahat l\{ursaiah atau istishlah.
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Ini 1ah di antaran-"*a dasar dasar f iqh bel iau yang

penting ( Hasb]. -{ssiddiqie, 1980 : 101 ).
Ketisa. Huhammad Idris As-v- Syafi'i ( 767 -

820 ). Ia beiaiar hukum fiqh Islam dari para mujtahid

Madzhab Hanaf i-"*ah dan ll{ai ik bin Anas. Karena i tu pula

ia mengenal baik: kedua aliran hukum itu baik tentang

sumber hukum maupun mentenai metode yang mereka

pertunakarr. Karena itu pula dapat menyatukan kedua

a 1 i ran i tu dan merumuskan sumber - sumber hukum

( fiqh ) Is1am.

Dalam kepustakaan hukum Islam ia disebut sebagai

master architect ( Arsitek Agung ) sumber sumber

hukum ( fiqh ) IsIam karena diaiah ahl i hukum Islam

:rang pertana ]'anB menyusun i 1mu ushl al f iqh ( LIshttl

Fiqh ) , yakni i imu tentang sumber - sumber hukum(tict-,)

Islam cialam bukunya yang terkenal A1 Risalah

( Pengantar Dasar Dasar Hukum Islam ). Daiam buku

i tu dikemukakannva bahwa sumber sumber hukum

( fiqh ) ls1am itu adalah A1 Qur'an. sunnah, Ijma'dan

Qiyas. S1'afi'i banl-ak menulis buku, di antaranya yang

terkenal adaiah ^{1 Lrmm ( induk ) dan Ar Risalah

tersebut di atas Ia terkenal pula mempunyai dua

pendapat meng:nai masalah yang sama atau hampir

bersamaan yang dikeluarkannya ketika ia berada di
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Bagdad ( Irak ) -vang terkenal dengan "Qaul Qadim"

( pendapat lama ), dan pendapat yang dikeluarkannya di

Cairo ( Mesir cii mana ia meninggal dunia, dikenal

dengan "qau1 jadid" ( pendapat baru ). Di sini

kelihatan bahwa faktor waktu dan tempat mempengaruhi

pemikiran dan has i i pemikiran hukum. walaupun

sumbernya ada i ah sama.

Madzhab Syafi'i ini sekarang di ikuti di Mesir,

Paiestina, ( juga di beberapa tempat di Syiria dan

Libanon, Irak dan India ), Muangthai, Philipina,
Malays ia. dan Inciones ia. Sumber hukumnya adalah A1

Qur'an, Sunnah, ljma', Qiyas, dan Istishab, yaitu

penerus ber 1akun1-a ke t entuan hukum yang t e 1ah ada ,

karena tidak terlihat adanya daiii yang mengubah

ketentuan hukum tersebut ( N{. Daud A1 i , 1993 : 1 6B ) .

Keempat. -{hmad ibnu Hambal ( 789 855 M ), yang

aslinya bernama .{hmad ibnu Hambal ibnu Hi1a1 Asy

S,vaibani. Di lahirkan pada tahun 16.1 H / 780 M. Bel iau

rnenerima hadi ts dari pemuka pemuka ahl i hadi ts dari

lapisan Hus,u*aim. Suf_van ibnu LIyainah. Di antara -vang

meriway-atkan hadi.ts dari padaflyz, A1 Bukhori dan

Hus 1 im dan orang orang yang semasanya. Be1 iau

bersungguh sung_ruh benar menghaf a1 hadi ts sehingga

r:nen jadi pemuka ahl i hadi ts di masanya. Ket ika Asy

Syafi'i meninttaikan Baghdad berkata, "saya tidak
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tinggalkan di Baghdad orang yang lebih utama, yang

iebih alim yang iebih faqih, Ahmad ibn Hambal.

Be1 iau berguru kepada Asy Syafi ,i kemudian

berijtihad sendiri. Beliau terhitung seorang ahli
hadits yang berijtihad. Di antara ulama' yang berguru

kepadan-v-a ialah A1 Atsram yang telah menyusun Kitab As

Sunnah Fi i Fiqhi dalam Madzhab Ahmad. Ahmad ibnu
Huhammad ibnu Hajjaj Al llarwazi dan ishaq ibnu Hambal

terkenal seorang ulama yang keras benar pendiriannya

dan mender:ita cobaan cobaan serta tekanan yang pahit
dalam masalah kemakhlukan At Qur'an ( kebaharuan A1

Qur' an ) . keban;;akan ul. ama' hadi ts membenarkan seruan

Al Ma'mun yang berpendapat bahwa A1 Qur'an i tu
makhluk. Ahmad tetap bertahan dalam pahamnya, sejak
clari tahun 218 hingga tahun 233. Baru setelah A1

Mutawakkil menjadi kholifah, barulah Ahmad mercleka

kembali cialam berpegang kepada i'tikadnya. Beliau
meninggal pada tahun 241 H / 855 M.

Adapun dasar atau sumber hukum dalam mad,zhab

Ahmad menurut Imam ibntr Qa_vyim ad.a 1ima. per tama nash,

y'akni A1 Qur'an dan Hadr ts marf u, , (2) . Fatwa f atwa

sahabat' (3). Fatrra -vang lebih dekat kepada A1 Qur,an
dan Sunnah, j ika t-atwa f atwa itu berlawan lawanan

(4). Hadits mursal dan hadits dioif . Beiiau tic.tak

mendapati sesuatu yang sudah disebutkan sebelumnya,



i5

(5) . Qi-vas. Bel iau menggunakan qiyas di kala dharurat

saja. Apabila tidak didapati hadits atau perkataan

sahabat. tak ada pula hadits mursal dan hadits dhoif

menurut pengert ian di atas, be1 iau mempergunakan

qiyas. Dan beliau tidak mau memberi fatwa dalam

sesuatu masalah I'ang belum diperoleh keterangannya

dari saiaf.




